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Rumah sebagai tempat berlindung bagi penghuninya dari kondisi lingkungan luar 
yang selalu berubah merupakan kebutuhan dasar umat manusia setelah kebutuhan 
sandang dan pangan. Rumah juga difungsikan sebagai tempat tinggal, beraktivitas dan 
menghabiskan sebagian besar waktu penghuninya. Oleh sebab itu rumah tinggal 
seharusnya dapat memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan dampak 
kesehatan yang dibutuhkan bagi para penghuninya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui persepsi pemangku kebijakan terhadap implementasi konsep green 
home ditinjau dari aspek kesehatan dan kenyamanan dalam ruang pada peraturan daerah 
tentang bangunan rumah tinggal di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus. Sumber data pada penelitian ini disebut sebagai informan. Teknik 
pengambilan subjek penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, kuisioner, observasi, dan studi 
dokumen. Uji validitas data dengan menggunakan teknik triangulasi “sumber” data. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain (1) implementasi konsep green 
home ditinjau dari aspek kesehatan dan kenyamanan dalam ruang pada peraturan daerah 
tentang bangunan rumah tinggal belum terlaksana baik di wilayah DKI Jakarta, Kota 
Bandung, maupun Kota Surakarta. (2) tahapan implementasi kebijakan/peraturan yang 
secara garis besar terdiri dari: (a) keputusan dari suatu kebijakan/peraturan (b) distribusi 
kepada kelompok-kelompok sasaran (c) dampak nyata yang dirasakan (d) persepsi dari 
dampak nyata yang muncul dan (e) evaluasi dan perbaikan muatan/isi, belum dapat 
dilaksanakan baik di wilayah DKI Jakarta, Kota Bandung, maupun Kota Surakarta. 
Peraturan tentang rumah hijau/rumah ramah lingkungan/green home merupakan aspek 
utama dalam implementasi kebijakan/peraturan. 
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A home is a place to protect people who live in from external environmental 
conditions that keep changing. It is one of the human’s basic needs which include food 
and clothing. A home is also functioned as a place to reside, to do activities, and to spend 
time for people living in. Therefore, a home should provide comfort, security, safety, and 
a good health impact for them. The purpose of the research is to explore the stakeholder’s 
perceptions on the implementation of green home concept based on indoor health and 
comfort aspect in regional government regulation concerning residential building in 
Indonesia. 
The research employed a descriptive qualitative method with a case study approach. 
Source of data in the research is informants. The research subjects were collected by 
purposive technique sampling. The data collection was done by interview, questionnaire, 
observation, and document study technique. The data validity testing was performed by 
“source” triangulation technique. The data analysis technique used was content analysis. 
The research results suggest that (1) the implementation of green home’s concept 
based on indoor health and comfort aspect in regional government regulation concerning 
residential building has not been well-implemented in DKI Jakarta, Bandung city, and 
Surakarta town. Besides, (2) the stages of policy/regional government regulation 
implementation which generally consist of (a) decision-making of a policy/regulation, (b) 
distribution to target groups, (c) real impact obtained, (d) perceptions of the real impact 
appearing, (e) content evaluation and revision;  has not been well-implemented in DKI 
Jakarta, Bandung city, and Surakarta town. The regulation concerning green home/eco-
friendly home is the main aspect in terms of policy/regulation implementation.  
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